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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Kontribusi 

PT. Subur Abadi Wana Agung (SAWA) Dalam Pembangunan Sosial di Desa 

Long Nyelong Kecamatan Busang Kabupaten Kutai Timur dengan fokus 

penelitian yaitu: Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) dan 

Pembangunan Ekonomi sehingga pembangunan sosial di Desa Long Nyelong 

dapat bertumbuh secara masif. Teknik pengumpulan data dengan sumber data 

yang diperoleh dengan Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran serta penjelasan tentang variabel yang diteliti. Interaktif 

dari Miles, Huberman dan Saldana yang diawali dengan Pengumpulan data, 

Reduksi data, Penyajian data, dan Kesimpulan, penarikan atau Verifikasi. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Desa Long Nyelong dan Kantor PT. Subur 

Abadi Wana Agung (SAWA) sedangkan informan yaitu Camat Busang, Pegawai 

Desa Long Nyelong, Karyawan Perusahaan dan Masyarakat Desa Long 

Nyelong. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi yang diberikan oleh 

perusahaan PT. Subur Abadi Wana Agung (SAWA) dalam mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat Desa Long Nyelong dilihat dari segala aspek yang 

telah dilakukan oleh perusahaan kemudian menjadikan respon masyarakat 

merasa terbantu dengan kehadiran perusahaan PT. Subur Abadi Wana Agung 

(SAWA) sehingga meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Long Nyelong, 

namun ditemukan pada sisi lain bahwa tidak ada pertumbuhan ekonomi 

masyarakat di Desa Long Nyelong oleh karena itu dengan kehadiran perusahaan 

PT. Subur Abadi Wana Agung (SAWA) berkontribusi untuk menciptakan ekonomi 

mandiri dikalangan masyarakat sehingga pertumbuhan ekonomi masyarakaT 
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bertumbuh secara masif. 

Kata Kunci: kontribusi, pembangunan sosial, sumber daya manusia, ekonomi 

 
Pendahuluan 

Perkembangan industri kelapa sawit memiliki arti strategis yang sangat 

penting bagi pengembangan hutan tanaman di Indonesia. Industri kelapa sawit 

memiliki kemampuan menjadi pengungkit dan pionir dalam pengembangan usaha 

agribisnis nasional. Kelapa sawit dapat menghasilkan dua potensi energi, yaitu 

biodiesel dan bioenergi. Biodiesel dihasilkan dari pengolahan minyak sawit lebih 

lanjut, sedangkan bioenergi dihasilkan dengan menggunakan residu dari 

pengolahan buah sebagai bahan bakar pembangkit listrik. 

Perusahaan kelapa sawit akan menimbulkan dampak yang positif ataupun 

negatif terhadap pertumbuhan sosial-ekonomi disuatu daerah (Provinsi, 

Kabupaten/Kota, Kecamatan, dan Desa) dan bahkan langsung berdampak kepada 

masyarakat. Dalam hal ini, perusahaan kelapa sawit akan menimbulkan dampak 

positif terhadap kesejahteraan masyarakat yang kemudian akan terus meningkat. 

Namun tidak menutup kemungkinan akan tibul dampak negatif dikalangan 

masyarakat. Oleh karena itu, perusahaan kelapa sawit harus mampu menjaga 

keseimbangan dalam produksi untuk menambah nilai guna dalam memenuhi 

kebutuhan pasar dan juga harus mampu melakukan pembangunan sosial, 

sehingga tidak menimbulkan ketimpangan sosial yang terjadi ditengah-tengah 

masyarakat. 

Di Wilayah Provinsi Kalimantan Timur persoalan industrisasi sawit sangat 

banyak, kurangnya pembangunan sosial di wilayah pedesaan, dimana desa itu 

masih terkesan memiliki keterbatasan teknologi dan akses jalan. Kemudian 

pembangunan sosial dilihat dari aspek ekonomi, masyarakat Kalimantan Timur 

rata-rata beralih kepada perusahaan-perusahaan kelapa sawit. Perusahaan kelapa 

sawit memiliki efek yang sangat luar biasa, kemudian bagaimana tanggung jawab 

sosial perusahaan ketika di wilayah masyarakat desa, perusahaan bertanggung 

jawab untuk melestarikan lingkungan yang ada disekitarnya. Oleh sebab itu, 

keberadaan industri-industri kelapa sawit di Indonesia khususnya di wilayah 

pedesaan itu mesti harus diperhatikan berbagai macam aspek, aspek lingkungan, 

aspek ekonomi dan aspek sosial. Aspek sosial yang dimaksud disini adalah 

pendidikan, kesehatan, ketenaga kerjaan dan kultural. 

Kegiatan kelapa sawit pada dasarnya adalah pembangunan ekonomi yang 

berorientasi pedesaan. Tujuan pengembangan sektor perkebunan adalah untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat pedesaan (Syahza, 2005). Melihat dari 

fenomena tersebut, tentunya ini bisa memberikan sebuah dampak positif kepada 

masyarakat. Oleh karena itu, maka hingga saat ini masih terjadi beberapa hal yang 

kemudian tidak sesuai dengan harapan masyarakat Desa Long Nyelong, yang 

terjadi seharusnya sudah ada pembangunan pendidikan, kesehatan, keberlanjutan 

ekonomi masyarakat dan pengetasan kemiskinan. Oleh sebab itu, dalam penelitian 

ini penulis ingin melihat bagaimana pembangunan sosial yang dilakukan PT. 

Subur Abadi Wana Agung (SAWA) dalam hal ini adalah meningkatkan sumber 

daya manusia dan ekonomi di Desa Long Nyelong. 
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Kerangka Dasar Teori 

Pembangunan Sosial 

Pembangunan sosial merupakan konsep pembangunan yang memadukan 

aspek sosial dan ekonomi. Konsep ini memperkenalkan pembangunan sosial ke 

dalam proses perubahan sosial terencana yang ditujukan untuk meningkatkan 

taraf hidup masyarakat, yang melengkapi proses pembangunan ekonomi 

(Midgley, 1995: 25-31). Berbagai program seperti pendidikan, kesehatan, 

pekerjaan, perumahan, dan pertolongan telah menjadi fokus pembangunan sosial. 

Konsep ini memperkenalkan pembangunan sosial ke dalam proses perubahan 

sosial yang terencana, yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat, di mana pembangunan merupakan pelengkap dari proses 

pembangunan ekonomi (Midgley, 1995: 25-31). Beberapa program yang menjadi 

fokus pembangunan sosial antara lain pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, 

perumahan dan pertolongan (Bahri, Efi S. “Alternatif Strategi Pembangunan 

Sosial Untuk Indonesia”, dipublikasikan oleh suarapembaca.detik.com pada 

selasa, 18 agustus 2009). 

Pembangunan sosial dapat diangkat oleh pemerintah dengan pembuat 

kebijakan, para perencana dan administraturnya membentuk dasar pendekatan 

pada pembangunan sosial (Midgley, 2005: 166-180). Berdasarkan ideologi 

kolektifis, pendukung strategi negara percaya bahwa negara mewakili 

kepentingan rakyat secara keseluruhan. Ada pun strategi yang pemerintah 

lakukan sebagai berikut: 

1. Mengangkat Pembangunan Sosial Melalui Perencanaan Terpadu 

Pendekatan terpaduh dalam perencanaan pembangunan membutuhkan 

ekonomi pemerintah dan perencanaan sosial yang dapat diharmonisasikan. 

Pendekatan terpaduh ini memberikan penekanan yang sama terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial. 

2. Pembangunan yang Berkesinambungan 

Michael Redclift (1987) percaya bahwa konsep keberlanjutan telah lama 

digunakan dalam kehutanan dan pertanian untuk menggambarkan upaya 

melengkapi sumber daya alam melalui pengelolaan sumber daya yang 

bijaksana. Pembangunan berkelanjutan adalah proses perubahan, di mana 

penggunaan sumber daya, arahan, investasi, arah perkembangan teknologi dan 

perubahan sistem terkoordinasi dan meningkatkan potensi saat ini dan masa 

depan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia. (Emil Salim 

(sebelumnya sebagai Menteri Negara Pengawasan Pembangunan dan 

Lingkungan Hidup, 1978-1983). Pembangunan berkesinambungan itu menjadi 

pembangunan lama dengan memastikan bahwa kepentingan generasi yang 

akan datang pun terpenuhi (World Bank, 1992). 

3. Pertumbuhan Ekonomi, Kesejahteraan dan Kemerataan 

Pendekatan sosio-ekonomi mengasumsikan bahwa pertumbuhan akan 

menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan, dan mengurangi 

kemiskinan. Banyak pakar pembangunan sosial percaya bahwa manfaat 

pertumbuhan tidak terbagi secara merata. Gunnar Myrdal (1970) adalah 

pendukung utama dari penekanan kembali pada pembangunan yang setara, dan 
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mengklaim bahwa ketimpangan yang dihasilkan merupakan penghambat 

modernisasi ekonomi. Pertumbuhan dan pemerataan tidak bisa berjalan 

seiring, mereka percaya bahwa pemerintah harus mendorong pertumbuhan 

ekonomi dengan tetap memastikan bahwa sumber daya yang dihasilkan dapat 

didistribusikan secara merata. 

Menurut Midgley (2005 : 37), pembangunan sosial adalah suatu proses 

perubahan sosial yang sistematis yang ditujukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan seluruh penduduk dengan memadukan proses-proses dinamis 

pembangunan ekonomi. Midgley (2005 : 38-41) mengajukan ada delapan aspek 

yang perlu diperhatikan, diantaranya yaitu:  

1. Proses pembangunan sosial erat kaitannya dengan pembangunan ekonomi. 

Aspek ini membedakan pembangunan sosial dari pendekatan lain untuk 

mempromosikan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan sosial berusaha 

menerapkan kebijakan dan program sosial untuk meningkatkan kesejahteraan 

sosial. Pembangunan sosial melakukannya dalam konteks proses 

pembangunan. 

2. Pembangunan sosial memiliki fokus interdisipliner berdasarkan berbagai ilmu 

sosial. Pembangunan sosial terutama diilhami oleh politik dan bisnis. 

Pembangunan sosial juga memiliki dampak yang jelas pada nilai, kepercayaan, 

dan ideologi. Dari sisi ideologis, pembangunan sosial diharapkan mampu 

menciptakan intervensi yang lebih baik untuk menganalisis dan mengatasi 

masalah sosial guna meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

3. Konsep pembangunan sosial lebih menitikberatkan pada proses. Pembangunan 

sosial sebagai konsep dinamis memiliki konsep yang jelas tentang 

pertumbuhan dan perubahan, dan istilah pembangunan itu sendiri berarti 

semangat perubahan positif. Perkembangan secara harfiah adalah proses 

pertumbuhan, perubahan, evolusi, dan pergerakan. Ada tiga aspek 

perkembangan sosial. Yang pertama adalah kondisi sosial awal yang berubah 

karena perkembangan sosial, yang kedua adalah proses perubahan itu sendiri, 

dan yang ketiga adalah keadaan akhir ketika tujuan pembangunan sosial 

tercapai. 

4. Proses perubahan progresif. Perubahan yang dilakukan bertujuan untuk 

membuat segalanya lebih baik bagi semua orang. Pembangunan sosial 

membutuhkan perbaikan sosial dan ide-ide untuk perbaikan. 

5. Proses pembangunan sosial adalah intervensi. Lonjakan perubahan 

kesejahteraan sosial pada dasarnya terjadi sebagai hasil dari upaya yang 

direncanakan dari agen perubahan, bukan melalui berfungsinya sistem pasar 

atau insentif historis. Proses pembangunan sosial berfokus pada mereka yang 

dapat menerapkan rencana dan strategi khusus untuk mencapai tujuan 

pembangunan sosial mereka. 

6. Sasaran pembangunan sosial secara langsung maupun tidak langsung 

didukung melalui berbagai jenis strategi yang memadukan intervensi sosial 

dan upaya pembangunan ekonomi. Keduanya didasarkan pada keyakinan dan 

ideologi yang berbeda, tetapi dapat menjadi harmonis meskipun masih sulit 

untuk mengintegrasikan semuanya. 
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7. Pembangunan sosial menyangkut lebih banyak orang secara keseluruhan, dan 

cakupannya lebih luas atau lebih universal. Fokus makro pembangunan sosial 

berfokus pada komunitas, komunitas dan masyarakat. Pembangunan sosial 

berfokus pada orang-orang yang telah dievakuasi atau dikeluarkan dari 

pembangunan karena pertumbuhan ekonomi (miskin perkotaan, miskin 

pedesaan, etnis minoritas, perempuan). Pembangunan sosial berfokus pada 

pembagian (spasial) wilayah seperti Kota, wilayah pedesaan, wilayah 

perkotaan, wilayah atau negara. 

8. Tujuan pembangunan sosial adalah untuk meningkatkan kesejahteraan sosial. 

Menurut Midgley, kesejahteraan sosial mengacu pada kondisi sosial di mana 

masalah sosial diatur, kebutuhan sosial terpenuhi, dan peluang sosial 

diciptakan (2005: 21). Ini bukan hanya tentang filantropi dan dukungan 

pemerintah (2005: 19). 

Suharto (2010) mendefinisikan pembangunan sosial sebagai suatu 

pendekatan pembangunan yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas hidup 

manusia secara menyeluruh, yaitu terwujudnya kebutuhan manusia, mulai dari 

kebutuhan fisik hingga kebutuhan sosial. Saya. 

Moeljarto dari Prayitno (2009) berpendapat bahwa pembangunan sosial 

setidaknya memiliki tiga kategori makna (Moeljarto T., 37-40). 

1. Pembangunan sosial sebagai penyediaan layanan masyarakat, 

2. Pengembangan masyarakat sebagai upaya terencana untuk mencapai tujuan 

sosial yang kompleks dan beragam, dan 

3. Pembangunan sosial merupakan upaya terencana untuk meningkatkan 

kemandirian manusia. 

 

Perusahaan (Corporation) 

Perusahaan adalah tempat berlangsungnya kegiatan produksi dan semua 

unsur produksi berkumpul. Semua perusahaan terdaftar di pemerintah, tetapi ada 

juga yang tidak. Perusahaan yang terdaftar di pemerintah memiliki usaha 

patungan. Entitas adalah identitas perusahaan yang terdaftar secara resmi pada 

pemerintah. 

Menurut Undang-undang Pendaftaran Usaha No. 03 Tahun 1982, 

perusahaan adalah segala bentuk usaha yang bersifat tetap, terus menerus, 

didirikan, aktif dan bertempat tinggal di wilayah Indonesia untuk mencari 

keuntungan. 

Selain itu, perusahaan memiliki tanggung jawab etis terhadap lingkungan 

yang diatur dalam peraturan perundang-undangan yang diatur dalam Pasal 74 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 (tentang Perseroan Terbatas (UUPT)), 

dan pengaturan ini berlaku bagi perusahaan. Menurut Pasal 1 (satu) Ayat 1 (satu) 

Undang-Undang Perseroan Terbatas (UUPT), perseroan (perseroan terbatas) 

adalah badan hukum sebagai badan usaha persekutuan modal yang didirikan 

berdasarkan perjanjian dan menjalankan kegiatan usaha dengan modal dasar. 

modal dibagi penuh, merupakan bagian ganda dan memenuhi persyaratan 

undang-undang ini dan peraturan pelaksanaannya. 

Menurut Pasal 1 (3) Undang-Undang Perseroan Terbatas (UUPT), 
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tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah perusahaan yang bergerak dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas hidup 

perusahaan itu sendiri dan lingkungan yang hijau. Ini adalah tugas. Masyarakat 

sekitar. Pasal 74 Undang-Undang Perseroan Terbatas (UUPT) terutama mengatur 

hal-hal sebagai berikut. 

1. Tanggung jawab sosial dan lingkungan ini wajib bagi perusahaan yang sektor 

atau usahanya terkait dengan sumber daya alam. 

2. Tanggung jawab sosial dan lingkungan tersebut merupakan kewajiban 

perusahaan yang harus dianggarkan dan dihitung berdasarkan biaya 

perusahaan, dan kewajiban tersebut dilaksanakan dengan pertimbangan 

rasionalitas dan ketidakberpihakan. Akan selesai. 

3. Terkait sanksi, perlu diketahui bahwa perusahaan yang tidak memenuhi 

kewajiban sosial dan lingkungan dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

Peraturan-peraturan mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan selain 

diatur dalam pasal 74 Undang-Undang Perseroan Terbatas (UUPT) juga diatur di 

dalam Pasal 15 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman 

Modal (UUPM). Pada Undang-Undang Penanaman Modal (UUPM) resiko 

hukum bagi Perseroan yang tidak melaksanakan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan diatur dalam Pasal 34 Undang-Undang Penanaman Modal (UUPM) 

yaitu dikenakan sanksi administrasi berupa: 

1. Peringatan tertulis; 

2. Pembatasan kegiatan usaha; 

3. Pembekuan kegiatan usaha dan/atau fasilitas penanaman modal; atau 

4. Pencabutan kegiatan usaha dan/atau fasilitas penanaman modal. 

Tanggung jawab sosial adalah kewajiban organisasi yang tidak hanya 

memenuhi beragam kebutuhan produk dan jasa yang bermanfaat bagi masyarakat, 

tetapi juga ikut serta dalam menjaga kualitas lingkungan sosial dan berkontribusi 

secara aktif bagi kesejahteraan masyarakat (Januarti dan Aprilanti: 2006). 

Tanggung jawab sosial perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Tanggung jawab sosial perusahaan kepada konsumen tidak hanya masalah 

penyediaan produk dan layanan, tetapi juga aspek lainnya. Dalam hal metode 

utilitarian, perusahaan juga harus menghasilkan produk dan layanan yang 

bermanfaat bagi masyarakat. 

2. Tanggung jawab sosial perusahaan kepada karyawan Perusahaan berkewajiban 

untuk memberikan rasa aman dan nyaman kepada karyawan, dan 

memperlakukan semua karyawan dengan adil. Selain itu, perusahaan juga 

harus memberikan kesempatan dan fasilitas pengembangan diri kepada 

karyawan. 

3. Tanggung jawab sosial terhadap lingkungan merupakan suatu hal yang harus 

diperhatikan oleh perusahaan, agar setiap tindakan atau aktivitas perusahaan 

tidak berdampak buruk terhadap lingkungan masyarakat, tidak menyebabkan 

populasi udara dan mencegah pengunaan bahan yang berbahaya. 

4. Tanggung jawab kepada komunitas, pada umumnya perusahaan melakukan 

tanggung jawab sosial kepada komunitas dengan memberikan Corporate 
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Social Responbility (CSR) seperti: memberikan bantuan sarana dan prasarana 

pendidikan, infrastruktur, wadah usaha, kesehatan, dan atau hal lain yang 

dibutuhkan oleh masyarakat. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Long Nyelong Kecamatan Busang 

Kabupaten Kutai Timur, terkhusus dalam penelitian penulis ialah mengenai 

kontribusi perusahaan PT. Subur Abadi Wana Agung (SAWA) dalam 

pembangunan sosial. 

Survei diperoleh melalui penelitian di daerah ini dengan menggunakan 

observasi, wawancara dan penelitian dokumenter. Teknik ini mengkaji data, 

laporan, dan arsip yang terkait dengan survei. 

Dalam memperjelas permasalahan yang ada pada penelitian ini, maka 

penulis menggunakan 2 (dua) jenis data yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung melalui sumbernya tanpa 

perantara. Data primer di dapat melalui proses wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Penulis mengumpulkan informasi melalui Camat Busang, Kepala 

Bagian Corporation  Social Responbility (CSR), Masyarakat Desa Long Nyelong, 

dan Kepala Desa Long Nyelong sebagai key informan dalam penelitian ini. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan sumber data penelitian yang didapatkan oleh 

peneliti secara tidak langsung, melalui media perantara. Selain itu, data sekunder 

adalah data yang sudah ada atau tersedia sebelum riset dilaksanakan. Data 

sekunder penelitian penulis berupa sisa hasil usaha koperasi, bagan penyaluran 

bantuan serta informasi lainnya dari berbagai sumber terkait penelitian penulis. 

 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kontribusi PT. Subur Abadi Wana 

Agung (SAWA) dalam pembangunan sosial di Desa Long Nyelong terlihat jelas 

keikutsertaan perusahaan dalam pembangunan sosial di Desa Long Nyelong 

dengan berkontribusi memberikan segala bantuan yang dapat meningkatakan 

sumber daya manusia dan ekonomi masyarakat. 

Perusahaan PT. Subur Abadi Wana Agung (SAWA) berkomitmen untuk 

berkontribusi dalam meningkatan sumber daya manusia di Desa Long Nyelong 

dengan memberikan bantuan dana pendidikan (reward), kesahatan, sosial-budaya. 

Sementara di bidang perekonomian, perusahaan berkontribusi dengan pembagian 

bibit kelapa sawit, membuka jalan usaha tani, pengelolaan plasma, dan 

melakukan kerjasama dengan kelompok tani yang ada di Desa Long Nyelong. 

 

Kontribusi PT. Subur Abadi Wana Agung (SAWA) Dalam Pembangunan 

Sosial di Desa Long Nyelong Kecamatan Busang Kabupaten Kutai Timur 

Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan modal dan kekayaan yang 

terpenting bagi suatu bangsa dan negara, yaitu penting untuk mengatasi berbagai 
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masalah kenegaraan baik tingkat nasional maupun daerah sampai dengan tingkat 

kecamatan, kelurahan, desa, bahkan rukun tetangga. Tersedianya Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang memiliki karakter pribadi yang berkualitas inilah yang 

menciptakan kondisi bangkitnya civil society yang menciptakan ruang untuk 

masyarakat yang lebih sejahtera atau mewujudkan peranannya sebagai makhluk 

sosial yang adaptif dan transformatif sehingga mampu mengelola dirinya sendiri 

untuk tercapainya kesejahteraan sosial dan memiliki jiwa saing yang tinggi. 

Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimaksud penulis dalam 

penelitian ini adalah proses pembangunan dari hasil sumbangsih perusahaan PT. 

Subur Abadi Wana Agung (SAWA) yang mana mempengaruhi sumber daya 

manusia di Desa Long Nyelong untuk memperbaiki potensi sehingga 

meningkatkan sumber daya manusia masyarakat. Kemudian sumbangsih tersebut 

dapat mendukung seperti tingkat pendidikan masyarakat, tingkat kesehatan 

masyarakat dan sosial-budaya di dalam masyarakat. Sesuai dengan Undang-

Undang Perseroan Terbatas (PT) yang tertuang pada pasal  1 (satu) ayat 3 (tiga) 

bawasannya tanggung jawab sosial dan lingkungan merupakan komitmen 

perusahaan untuk ikut serta dalam pembangunan berkelanjutan guna 

meningkatkan kualitas hidup. Ada pun pembangunan sumber daya manusia yang 

dilakukan oleh perusahaan PT. Subur Abadi Wana Agung (SAWA) dapat dilihat 

pada gambar 4.1 sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Pembangunan Sumber Daya Manusia 

 

a.  

b.  

c.  

 

 

 

 
Sumber: Diolah Oleh Penulis Dari Berbagai Sumber, 2021 

Kontribusi yang dilakukan oleh PT. Subur Abadi Wana Agung (SAWA) 

Dalam Pembangunan Sumber Daya Manusia penulis menemukan ada 3 (tiga) 

program kegiatan yaitu bidang pendidikan, kesehatan dan sosial-budaya. Ada pun 

rincian kontribusi bantuan yang diberikan perusahaan dalam pembangunan 

sumber daya manusia pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Bantuan Dana Pendidikan PT. Subur Abadi Wana Agung (SAWA)) 

No Tingkat Pendidikan Kategori Per Semester Jumlah 

1 Sekolah Dasar (SD) 

Terbaik I Rp. 500.000 X 6 Rp. 3.000.000 

Terbaik II Rp. 300.000 X 6 Rp. 1.800.000 

Terbaik III Rp. 200.000 X 6 Rp. 1.200.000 

Total Rp. 6.000.000 
Sumber: Diolah Oleh Penulis Dari Berbagai Sumber, 2021 

 

Pembangunan Sumber daya Manusia 

Pendidikan Kesehatan Sosial-Budaya 
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Tabel 4.4 

Bantuan Kesehatan PT. Subur Abadi Wana Agung (SAWA) 

No Jenis Bantuan Nominal 

1 Bantuan Posyandu Rp. 500.000 

2 Bantuan Posyandu Rp. 1.000.000 

3 Bantuan APD dan Alat Kesehatan Rp. 10.000.000 

4 Bantuan Sembako Untuk Penjaga Posko Covid-

19 

Rp. 500.000 

Total Rp. 12.000.000 
Sumber: Diolah Oleh Penulis Dari Berbagai Sumber, 2021 

Tabel 4.5 

Bantuan Sosial-Budaya PT. Subur Abadi Wana Agung (SAWA) 

No Jenis Bantuan Nominal 

1 Bantuan Pembinaan Kelompok Tari Rp. 6.000.000 

2 Bantuan Perlengkapan Lamin Adat Rp. 15.000.000 

3 Bantuan Acara Musyawarah Besar (Mubes) 

Adat 

Rp. 3.000.000 

4 Bantuan Perbaikan Gedung Serba Guna 

(Mubes) 

Rp. 103.903.000 

Total Rp. 127.903.000 
Sumber: Diolah Oleh Penulis Dari Berbagai Sumber, 2021 

 

Pembangunan Ekonomi 

Pembangunan ekonomi merupakan hal yang penting dalam kehidupan 

masyarakat hal ini pun ditunjang atau didukung melalui lembaga baik pemerintah 

desa maupun pihak ketiga atau dikenal sebagai perusahaan (stacholder). Tujuan 

dari pembangunan ekonomi masyarakat agar tingkat pendapatan dan tingkat 

belanja masyarakat mengalami peningkatan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Tingkat perkembangan perekonomian masyarakat merupakan tolak 

ukur tinggi rendahnya taraf kehidupan sosial di suatu daerah, sehingga 

pembangunan ekonomi akan sangat berpengaruh apabila tingginya tingkat 

pendapatan masyarakat, maka akan tinggi pula tingkat kesejahteraan masyarakat. 

Hal ini didukung dengan adanya kontribusi yang dilakukan oleh pihak ketiga atau 

dikenal sebagai stacholder yang ada di daerah dengan mengutamakan masyarakat 

setempat untuk diberdayakan sehingga mengurangi tingkat pengangguran dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat setempat agar pertumbuhan ekonomi 

masyarakat meningkat dengan stabil. Adapun penulis menemukan kontribusi 

yang dilakukan oleh pihak PT. Subur Abadi Wana Agung (SAWA) Dalam 

Pembangunan Sosial di Desa Long Nyelong Kecamatan Busang Kabupaten Kutai 

Timur dalam pembangunan ekonomi dapat dilihat pada gambar 4.3 sebagai 

berikut: 
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Gambar 4.3 

Pembangunan Ekonomi 

b.  

 

c.  

d.  

e.  

 

 

 

 

 

Program yang dilaksanakan oleh PT. Subur Abadi Wana Agung (SAWA) 

berpacu pada yaitu pembagian bibit kelapa sawit kepada masyarakat agar dikelola 

untuk menunjang perekonomian secara jangka panjang, dan untuk mempermudah 

aktivitas produksi dan distribusi perusahaan juga membuka jalan usaha tani. Pada 

program selanjutnya pengelolaan plasma yang dilakukan secara kerjasama antara 

pemerintah desa dan pihak perusahaan dimana dilakukan secara bagi hasil antara 

pemerintah desa, biaya pengelolaan, dan kepada pibak perusahaan. Selanjutnya 

PT. Subur Abadi Wana Agung (SAWA) melakukan pengelolaan kerjasama 

terhadap kelompok tani hal ini bertujuan agar para pelaku kelompok tani juga 

merasakan tingkat pendapatan yang sangat memuaskan untuk menunjang 

perkembangan kelompok tani yang dikelola terkhusus masyarakat yang 

merupakan anggota didalam kelompok tani tersebut. Dan terakhir, perusahaan 

juga ada program pendukung dengan membuka jalan usaha tani sehingga 

masyarakat dapat melakukan produksi dan distribusi dengan lancar. Adapun 

rincian kontribusi perusahaan di bidang pembangunan ekonomi dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.6 

Pembagian Bibit Kelapa Sawit 

No Bibit Satuan Kartu Keluarga Jumlah 

1 Kelapa Sawit 200 Bibit/ 2 Ha 174 KK 34.800 

Total 34.800 
Sumber: Diolah Oleh Penulis Dari Berbagai Sumber, 2021 

Tabel 4.7 

Hasil Panen Masyarakat Tahun 2021 

No Bulan Kg Harga 

Kg 

Jumlah Total 

1 Januari - 

November 

3 Ton / 

Per Bulan 

Rp. 1.700 Rp. 5.100.000 Rp. 56.100.000 

Sumber: Diolah Oleh Penulis Dari Berbagai Sumber, 2021 

 

 

Sumber: Diolah Oleh Penulis Dari Berbagai Sumber, 2021 

Pembangunan Ekonomi 

Pembagian 

Bibit 

Jalan Usaha 

Tani 

Pengelolaan 

Plasma 

Kerjasama 

Kelompok 

Tani 
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Tabel 4.8 

Jalan Usaha Tani 

No Jenis Bantuan Nominal 

1 Bantuan Alat Berat Pembukaan Jalan Rp. 8.000.000 

2 Bantuan Perbaikan Jalan Rp. 2.940.000 

Total Rp. 10.940.000 
Sumber: Diolah Oleh Penulis Dari Berbagai Sumber, 2021 

Tabel 4.9 

Sisa Hasil Usaha Koperasi (SHU) Tahun 2019-2021 

No Desa  Bulan Tahun Jumlah 

1 Long Nyelong Januari-Desember 2019 Rp. 358.950.000 

2 Long Nyelong Januari-Desember 2020 Rp. 368.064.000 

3 Long Nyelong Januari-Juni 2021 Rp. 420.810.000 

 Rp. 1.147.830.000 
Sumber: Diolah Oleh Penulis Dari Berbagai Sumber, 2021 

Tabel 4.10 

Hasil Panen Kelompok Tani 2021 

No Bulan Kg Harga Kg Jumlah 

1 Januari-Desember 100 Ton Rp. 1.700 Rp. 170.000.000 

Total Rp. 170.000.000 
Sumber: Diolah Oleh Penulis Dari Berbagai Sumber, 2021 

 

Kesimpulan 

Kontribusi PT. Subur Abadi Wana Agung (SAWA) Dalam Pembangunan 

Sosial di Desa Long Nyelong Kecamatan Busang Kabupaten Kutai Timur, 

terkhusus dalam pembangunan sumber daya manusia dan pembangunan ekonomi 

masyarakat Desa Long Nyelong perusahaan PT. Subur Abadi Wana Agung 

(SAWA) berkontribusi meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 

menyeluruh dalam meningkatkan pendapatan, memperluas kesempatan kerja, 

pendidikan yang lebih baik, dan juga perhatian yang lebih besar terhadap nilai-

nilai budaya dan kemanusiaan demi melanjutkan sebuah kehidupan yang lebih 

baik dari sebelumnya, meringankan beban masyarakat dalam bidang kesehatan 

dimana bantuan tersebut berupa material mau pun non-material untuk menunjang 

pelayanan kesehatan yang prima. Kontribusi yang diberikan merupakan hal 

pendukung dalam segala lini dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat 

sehingga dapat membantu perekonomian dan kesejahteraan masyarakat, hal ini 

sangat berpengaruh dan berdampak dalam masyarakat itu sendiri. Hal ini terlihat 

sangat jelas bawasannya dengan kontribusi yang dilakukan oleh pihak perusahaan 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan ekonomi masyarakat. 

 

Rekomendasi 

1. Untuk meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Long Nyelong secara 

signifikan, harapan penulis kepada perusahaan PT. Subur Abadi Wana Agung 

(PT. SAWA) mampu menyerap tenaga kerja yang banyak dari Desa Long 
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Nyelong sehingga perkembangan perekonomian masyarakat dapat terus 

meningkat.  

2. Perusahaan harus melibatkan masyarakat dalam bidang pengadaan barang jasa 

yang dibutuhkan oleh perusahaan. Hal ini tentu adanya pelaku dari masyarakat 

yang memiliki modal yang cukup terhadap pengadaan barang jasa, kegiatan ini 

dilaksanakan atau dikerjakan dengan konsep kerjasama. Tentu hal ini sangat 

berpengaruh dengan perputaran roda perekonomian masyarakat,  

3. Perlu dilakukan pelatihan kepada pegawai perusahaan tersebut guna untuk 

menciptakan kinerja yang baik. Hal ini tentu dilakukan secara via daring atau 

virtual karena melihat dari kondisi pandemi saat ini sangat marak menjadi 

bencana global. Disisi lain ketika bimbingan teknis ini dilaksanakan secara 

virtual tentu sangat mengefisienkan baik dari waktu, biaya, maupun tenaga. 

4. Dalam menjalankan perkebunan yang ada di Kecamatan Busang sendiri PT. 

Subur Abadi Wana Agung (SAWA) tentunya tetap harus memperhatikan dan 

meningkatkan ketertiban Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) 

yang telah dibuat dan ditawarkan kepada masyarakat sebelum perusahaan 

beroperasi. 

5. Rekomendasi dari penulis untuk Pemerintah Desa Long Nyelong bawasannya 

Pemerintah Desa harus mampu mengelola dan memanfaatkan apa pun bantuan 

yang diberikan oleh pihak perusahaan baik dalam bentuk material mau pun 

non-material. 
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